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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ketoprak lakon Lola Krana Lalu Lampus merupakan salah satu lakon 

yang pernah dipopulerkan oleh pemain ketoprak kembar Gito Gati yang dulu 

digarap dengan iringan klasikan dari cerita lakon Jambul Kromoyudho. Ketoprak 

lakon Lola Krana Lalu Lampus adalah ketoprak padat dengan durasi dua puluh 

lima menit tentu terdapat penggarapan yang komplek sehingga mempengaruhi 

berbagai aspek pertunjukan. Dalam penggarapannya, Edi Indartono berusaha tetap 

menanamkan nilai estetik dari tradisi ketoprak tradisional. 

Ketoprak Mataram menjadi sumber inspirasi pengembangan teater 

tradisional terlihat dari berbagai tradisi lama yang masih dipertahankan sampai 

saat ini. Hal tersebut memperlihatkan bahwa Ketoprak Mataram sangat perduli 

untuk melestarikan kebudayaan tradisional Jawa yang diwariskan dari generasi ke 

generasi. Adanya kreativitas tidak lepas dari cara berfikir seniman membuat suatu 

karya seperti pada iringan ketoprak lakon Lola Krana Lalu Lampus menjadi bukti 

bahwa terdapat rangkaian cara berfikir kreatif. Kreativitas Edi Indartono dalam 

menata iringan terlihat pada pembagian iringan yang dibagi menjadi dua jenis 

yaitu iringan baku dan iringan sebagai ilustrasi. Iringan baku terdiri dari playon 

ndesa, playon tlutur, playon pelog barang, dan iringan tari Gambyong Pareanom. 

Bentuk dari iringan baku ternyata masih mengacu pada iringan ketoprak 

konvensioanal seperti masih menggunakan playon dan ladrang. Kemudian iringan 

ilustrasi dibagi menjadi tujuh bagian yang tercipta melalui beberapa hal yang 
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menginspirasi. Beberapa hal yang menginspirasi dalam membuat komposisi 

balungan tersebut antara lain membentuk kalimat lagu dari grimingan pada 

wayang kulit dan dari mendengarkan syair lagu yang senada kemudian dibuat 

komposisi balungannya. Penggunaan iringan baku dan iringan sebagai ilustrasi 

disajikan dalam bentuk tabel urutan iringan yang bertujuan untuk mengetahui 

posisi dimanakah iringan baku dan iringan lustrasi digunakan serta suasana apa 

yang ingin disampaikan. 

Proses kreatif yang dilakukan antara lain tidak ada penggunaan keprak, 

dimana keprak merupakan ciri khas ketoprak. Fungsi keprak yang diantaranya 

sebagai penanda pergantian suasana digantikan oleh dialog yang intonasinya lebih 

ditekankan untuk memperlihatkan emosi para pemain ketoprak. Kemudian Edi 

Indartono melakukan perubahan susunan balungan dan memenggal gending yang 

digunakan dengan pertimbangan sempitnya durasi pementasan. Selainitu, tidak 

menggunakan vokal karena tidak ada penggunaan tembang pada pemain ketoprak 

dan digantikan menciptakan komposisi balungan dengan kalimat lagu yang 

khusus. Oleh karena itu dari uraian beberapa bab dalam skripsi ini 

mendeskripsikan tentang bagaimana kreativitas Edi Indartono dalam menata 

iringan ketoprak Lakon Lola Krana Lalu Lampus memerlukan rangkaian proses 

kreatif yang panjang. Melalui proses kreatif memberikan penulis pengetahuan 

baru dalam hal penggarapan gending-gending ketoprak padat. 
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B. Saran 

Pembahasan dalam skripsi ini tentu memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan dalam proses penelitiannya, sehingga saran pada penelitian 

selanjutnya adalah perlunya pendekatan dan analisis secara mendalam 

berhubungan dengan proses kreatif dalam menggarap iringan pertunjukan 

ketoprak. Penulisan topik ini masih bisa berlanjut lebih luas lagi bahwa tidak 

hanya satu pertunjukan seperti ketoprak yang memerlukan kreativitas dalam 

menata iringannsaja namun kemungkinan proses kreati bisa terjadi pada seni 

pertunjukan yang lain khususnynya pada bidang seni karawitan.  
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